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BAB IV  

KESIMPULAN 

Karya tari Satraju merupakan karya yang memiliki gagasan dasar tentang 

fenomena transformasi gender dari penari laki-laki ke penari perempuan dalam 

peran Jathil di Ponorogo. Sebuah fenomena budaya yang kaya dan kompleks, 

dengan menelusuri bagaimana peran-peran maskulin dan feminin mengalami 

pergeseran dan reinterpretasi dalam konteks pertunjukan yang dinamis ini. Karya 

tari Satraju mengangkat isu transformasi gender yang menarik perhatian dalam 

tradisi Jathil Ponorogo, dengan fokus yang tajam pada perubahan peran antara 

penari laki-laki dan perempuan, serta implikasi sosial dan budaya yang 

menyertainya. Dengan menggunakan gerakan dan simbol-simbol yang khas dan 

kuat, karya tari Satraju mengkomunikasikan tema transformasi gender yang 

terjadi dalam konteks tradisi Jathil Ponorogo, mengajak penonton untuk 

merenungkan evolusi peran sosial dalam seni pertunjukan. Penari Jathil laki-laki 

tidak hilang begitu saja tetapi masih dapat dijumpai dalam pertunjukan khusus 

untuk tujuan pelestarian sejarah. Berawal dari pengamatan dan melihat langsung 

pertunjukan Reyog Ponorogo menjadikan rangsang visual untuk membuat karya 

tari. Selain itu rangsang kinestetik karena penata sering menarikan sehingga 

muncul gagasan untuk membuat karya tari berdasar dari tokoh Jathil dalam Reyog 

Ponorogo. 

Karya tari Satraju akan disajikan ke dalam bentuk koreografi kelompok 

dengan menggunakan sepuluh penari, tiga penari laki-laki dan tujuh penari 

perempuan. Jumlah penari perempuan yang lebih banyak dapat mengartikan 
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sebagai representasi emansipasi dan kontribusi signifikan perempuan dalam 

melestarikan warisan budaya. Landasan gerak pada karya tari Satraju berupa 

pengembangan motif gerak dasar dalam tari Jathil Ponorogo yang diolah 

sedemikian rupa untuk kebutuhan penciptaan karya tari Satraju. Motif gerak yang 

sering muncul dalam penciptaan karya tari Satraju berupa motif gerak congklang, 

kalang kinantang, onclang, motif gerak kombinasi antara goyangan pinggul, 

gerakan badan yang meliuk, gerak kaki yang ringan dan cepat yang digambarkan 

oleh kedua karakter maskulin dan feminin dengan eksplorasi pada cerita 

transformasi gender pada peran Jathil Ponorogo.  

Penciptaan karya tari Satraju menggunakan tipe tari dramatik. Karya tari 

ini akan dirangkai dengan alur maju dan terbagi menjadi 5 adegan dengan durasi 

19 menit disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di Proscenium Stage 

Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses penciptaan karya tari 

ini dilaksanakan kurang lebih 2 sampai 3 bulan dengan melewati 3x seleksi yang 

berupa proposal konsep karya, progres penciptaan karya, dan hasil akhir untuk 

kelayakan karya tari. Dengan beberapa kali latihan yang dilaksanakan 

memberikan dampak positif bagi penata dan para pendukung karya. Alur karya 

tari ini menggambarkan transformasi peran dalam Jathil, di mana kelembutan dan 

keluwesan penari perempuan dianggap lebih sesuai dengan karakter tari Jathil 

yang feminin, namun tetap menghargai akar maskulin dalam sejarahnya dan 

keseimbangan antara maskulinitas dan feminitas menjadi tema sentral. Musik 

yang digunakan dalam penciptaan karya ini menggunakan musik MIDI (Musical 

Instrument Digital Interface). 
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Karya tari ini tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai 

pihak. Ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan 

kelancaran, kesehatan, serta selalu diberikan keberuntungan akan rezeki yang luar 

biasa untuk penata dan seluruh pendukung karya tari Satraju. Motivasi dan 

dorongan dari berbagai pihak akan sangat beruguna dan mendukung untuk 

menghasilkan sebuah karya-karya selanjutnya yang dapat didedikasikan kepada 

masyarakat yang lebih luas. 
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